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ABSTRAK

REPRESENTASI KEKERASAN SEKSUAL
DALAM FILM PENDEK DEMI NAMA BAIK KAMPUS

Oleh
Try Mulyani
NIM: 212111009
(Program Studi Seni Program Magister)

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan mengenai bagaimana
kekerasan seksual direpresentasikan dalam film pendek Demi Nama Baik
Kampus. Isu kekerasan seksual di kampus sedang marak di Indonesia dan
menjadi wacana dalam banyak media. Rumusan permasalahannya adalah
bagaimana kekerasan seksual direpresentasikan dalam film pendek Demi Nama
Baik Kampus?, dan bagaimana makna dalam film pendek Demi Nama Baik
Kampus dalam mengungkap kekerasan seksual dalam kampus? untuk
menemukan representasi menggunakan teori Struat Hall dan menemukan makna
menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Langkah-langkah metodenya yaitu
mengambil reduksi data berdasar mise en scene dari 8 potongan scene film pendek
Demi Nama Baik Kampus untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
(1) posisi perempuan menjadi korban kekerasan seksual oleh laki-laki tercermin
pada tokoh Sinta dalam film tersebut. Dalam konteks resepsi, film pendek Demi
Nama Baik Kampus ditafsirkan oleh penonton dari posisi oposisi yaitu tidak
mencerminkan realitas yang kompleks dari masalah kekerasan seksual di kampus
dan mungkin memiliki motif politik atau citra yang terkait dengan pemerintah. (2)
Berdasarkan makna film menunjukan bentuk-bentuk kekerasan pada tokoh Sinta
meliputi: Sinta mengalami kekerasan seksual di kampu, Pak Arie Mengintimidasi
Sinta, Sinta mengalami gelaja trauma usai kekerasan seksual, Sinta ditolak menjadi
korban kekerasan seksual, Sinta mengalami konsekuensi akibat kekerasan seksual,
Sinta mendatangi kantor satgas, Pak Arie terbukti menjadi pelaku kekerasan
seksual, Sinta mendapatkan keadilan.

Kata Kunci: Film, Representasi, Kekerasan Perempuan, UU No. 30 tahun 2021



ABSTRACT

REPRESENTATION OF SEXUAL VIOLENCE
IN THE SHORT FILM DEMI NAMA BAIK KAMPUS

By
Try Mulyani
NIM: 212111009
(Master’s Program in Arts Study Program)

This research attempts to describe how sexual violence is represented in the short
film For the Good Name of the Campus. The issue of sexual violence on campus is currently
widespread in Indonesia and has become a topic of discussion in many media. The
formulation of the problem is how is sexual violence represented in the short film For the
Good Name of the Campus?, and what is the meaning of the short film For the Good Name
of the Campus in revealing sexual violence on campus? to find representation using Struat
Hall's theory and find meaning using Roland Barthes' semiotic theory. The method steps
are to reduce data based on mise en scene from 8 scenes from the short film "For the Good
Name of the Campus" for analysis. The research results show that (1) the position of women
as victims of sexual violence by men is reflected in the character Sinta in the film. In the
context of the reception, the short film Demi the Good Name of the Campus is interpreted
by the audience from an oppositional position, namely that it does not reflect the complex
reality of the problem of sexual violence on campus and may have political motives or
images related to the government. (2) Based on the meaning of the film, it shows forms of
violence against the character Sinta including: Sinta experiences sexual violence in the
village, Mr. Arie intimidates Sinta, Sinta experiences symptoms of trauma after sexual
violence, Sinta is rejected as a victim of sexual violence, Sinta experiences the consequences
of sexual violence, Sinta goes to the task force office, Mr. Arie is proven to be the perpetrator
of sexual violence, Sinta gets justice.

Keywords: Film, Representation, Violence against Women, Law no. 30 years 2021
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1 INT. CAFE - SIANG 1
Terlihat buku "Kartini: The Complete Writings" di atas meja
kafe. Terdengar suara tamu-tamu ngobrol dan suara mesin
espresso berbunyi. Terdengar SINTA (20, siswi ceria),
ABI (20) dan RIRIN (20) ngobrol dan tertawa. Tangan
perempuanmengangkat bukunya.

RTIRIN

(Memagang buku) Kenapa
Kartini?

Kita melihat Sinta, Abi dan Ririn duduk bersama.

SINTA

Gini. Gue udah baca banyak
surat- surat Kartini.
Pikiran aslinya. Dia tuh
berani banget ngritik semua
hal dia anggap nggak adil
buat perempuandalam
masyarakat, politik,
budavya. ..

RIRIN

ONE i

SINTA

Tapi sering kali versi
Kartini yangditampilkan di
media adalah "perempuan
baik dan sopan." Seorang
penurut dengan kebaya
beludru dan konde aja. Ide-
idenya dan kritikan
tajamnya seringkali nggak
ditampilkan, atau bahkan
dilupakan!Kenapa?
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ABT

Ya, kenapa?

SINTA

Ya, kenapa?! Itu yang gue
mau selidikin di skripsi
gue. Gue mau ketemu dosen

pembimbing malam ini

untuk ngebahas.

ABI

Kok malam? Siapa dosennya?

SINTA

Arie Santoso.

RIRIN

Wooo, dosen favorit gue!
Eh, jangan"fall in love"
sama dia ya Sin(ta)'!

ABI

Kenapa harus malam-malam
Sin? Mau guetemenin?

SINTA

Nggak usah, Bi. Nggak apa-
apa. Katanya dia terlalu
sibuk kalau siang.

RIRIN

Peduli banget sih, Bi
(teasing) ? Kalu gue, mau
jam berapa gue mau aja
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ketemu! Kece banget
orangnya!

SINTA

Duh! Rin! Dia dosen bukan
selebriti!

RIRIN

Semoga dia jatuh cinta...

SINTA

Ririn! Stop deh!

ABI

Apaan sih?

RIRIN

Dengan ide skripsi kamu.
Apa®?

Mereka semua ketawa.

INT. KORIDOR KAMPUS - MALAM 2

Sinta jalan menuju kantor dosen, membawa tas kerja. Semua
kantor lain gelap. Suasana sunyi. Hanya Jjejak kaki Sinta
terdengar.

INT. KANTOR ASDOS - MALAM 3

Sinta duduk di seberang meja dari ARIE (dosen, 35 tahun),
menunggu. Arie membaca proposal skripsi Sinta. Kadang-
kadang dia menulis catatan. Dia menghela nafas dan
meletakkan proposal di meja.
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ARTE

Mmmm, ini menarik Sinta.
Good job.

SINTA

Oh, makasih Pak Arie.

ARIE

Saya suka dengan ide dasarnya...

SINTA

Oke Pak.

ARTE

Cuma thesis statementnya
masih terlalu umum. Harus
dipertajam lagi.

SINTA

Oke. ..

ARIE

Yang aku maksud begini...

Arie berjalan menuju Sinta, berdiri di samping Sinta yang
masih duduk. Dia menunjukkan proposal kepada Sinta.

ARTIE (cont'd)

Daripada menganalisa
penggambaran Kartini di
semua media, lebih baik
kamu pilih satu media aja.
Misalnya di film secara
khusus, atau dalam hari
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peringatan Kartini, atau di
buku-buku sekolah.

SINTA

Baik Pak.

ARTE

Kok Pak terus! Kayak orang
tua aja'!Panggil saya mas
aja.

Arie melihat Sinta dengan ramah. Jeda.

SINTA

Baik. Mas Arie. Mmmm, saya
boleh pikir dulu sebelum
memilih fokus kemedia yang
mana?

ARIE

Boleh, tapi jangan lama-
lama ya.Semua proposal
skripsi harus disetujui
bulan depan.

SINTA

Baik... ada yang lain Pak.
Mas, yang perlu
dibenahi?

ARTE

Bagian penelitian
kuantitatifnyamasih agak
ambradul.
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Arie menarik kursi dekat dengan Sinta dan duduk.

senyum.

Mereka ketawa.

SINTA

Ah, ya itu. Saya memang
kesulitandengan statistik.

ARTE

Yaaa, jangan kuatir. Kamu
pasti bisaSinta. Aku siap
kok membantu kamu dengan
apa saja, 24 jam per hari.
Hahahaha. Aku bisa
diWhatsApp kapanaja. Yang
penting skripsimu
spektakuler.

SINTA

Kalau bagus saja itu cukup
sudahuntuk saya!

ARIE

Kamu punya potensi luar
biasa Sinta.Spesial. Ayo
dong, harus lebih pede.

SINTA

Ah, biasa aja Mas.

ARTE

Biasa? Kamu nggak biasa
Sinta. Kamupintar. Cantik
lagi.

Dia
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SINTA

Bisa aja mas.

ARIE

Kamu suka olah raga ya-?

SINTA

Kadang-kadang suka ke gym.
Kenapa®?

ARIE

Kelihatan banget hasilnya.
Badan kamu bagus. Padat.
Kayak model.

SINTA

Ummm, kita boleh bahas
skripsi saya Pak Arie?

ARIE

Boleh, boleh. Yang penting
aku mau memastikan kamu
lulus dengan nilai tinggi.
Kita satu tim ya.

SINTA

Saya akan berusaha.

ARTE

Sinta, kamu lakukan apa
saja yang kamu perlu
lakukan. Kalau kamu baik
sama saya, saya akan lebih
baik lagisama kamu. Kalau
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kamu sangat baik sama saya,
wah, nilai kamu bisa
seratus.

Arie sudah dekat sekali dengan Sinta. Dia
rambutnya. Sinta mundur sedikit, kaget.

ARIE (cont'd) (Berbisik)

Tenang, Sinta...

menyentuh

Arie merangkul pundak Sinta dan menarik Sinta lebih dekat.
Arie berusaha mencium Sinta di bibir, tapi Sinta menarik

badan dari Arie dan berdiri.

SINTA

Nggak! Saya... perlu ke
kamar mandi.

Sinta jalan cepat menuju
pintu.

ARIE
Sini duduk. Ayolah senang-

senang. ..

Sinta lari keluar pintu.

ARIE (cont'd)

Sinta!

Pak Arie berdiri, mengikuti.
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INT. KORIDOR DI DEPAN KAMAR MANDI - MALAM 4

Sinta bergesa menuju kamar mandi. Dia buka pintu dan masuk.

INT. KAMAR MANDI - MALAM 5

Sinta masuk kamar mandi, bernafas cepat, dan mendorong
pintututup. Pintu hampir tertutup. Tiba-tiba tangan Arie
merebut pintu dari luar, dan berusaha membukanya. Wajah
Arie muncul di celah. Sinta menjerit.

ARIE

Sensi amat? Aku nggak
ngapa-ngapain kok.

Ada perang tarik-menarik pintu.

SINTA

Saya perlu ke toilet Pak
Arie.

ARIE

Aku mau masuk!

Arie Dberhasil membuka pintu dan masuk. Sinta mundur,
berdiridi pojok kamar mandi, terlalu takut untuk bergerak.
Arie jalan ke Sinta dan melihat Sinta dari bawah ke atas.
Pak Arie membuka tangan dan mendekati Sinta, seolah-olah
mau memeluknya. Sinta terlalu takut untuk bergerak.

Terdengar suara Jjejak kaki dan suara janitor bicara di
koridor.

Arie berpaling ke arah suara. Dia berhenti. Jeda.

ARTIE (cont'd)

Jangan ngomong ke siapa-
siapa. Kalaukamu ngomong,
kamu habis. Paham?
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Sinta mengangguk, terlalu takut untuk bicara. Arie pergi.
Sinta roboh, duduk di lantai di pojok.

CAPTION

7 hari kemudian

INT. KAMAR KOST SINTA - SIANG 6

Sinta berbaring di tempat tidur. Rambutnya berantakan. Dari
wajahnya jelas dia sudah menangis. Kamarnya berantakan dan
gelap karena korden ditutup. Ada pot pop mie yang setengah
dimakan di meja kecil di samping tempat tidur.

Terdengar bunyi pintu diketok.
Sinta menutupi kepalanya dengan selimut.

Pintu diketok lagi. Sinta menghela nafas dan diam.

ABI (DARI LUAR)

Sinta! Ayo, buka pintunya'

EXT. DEPAN PINTU KOST - SIANG 7

Abi menunggu di luar pintu, cemas. Pintu buka. Abi melihat
Sinta muncul dari kegelapan di kamar, memakai selimut
seperti baju. Abi masuk.

INT. KAMAR KOST SINTA - SIANG 8

Abi duduk di kursi dekat tempat tidur. Sinta duduk di
tempattidur.

ABT

Kamu kenapa Sin?

SINTA

Nggak enak badan...
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ABT

Mau ke dokter? Yuk, ke
dokter...

SINTA
Nggak nggak nggak, nggak

usah...

Jeda. Abi kelihatan bingung harus ngomong apa.

SINTA (cont'd)Aku nggak apa-apa kok.

ABT

Beneran? Lu udah nggak ikut
kelas beberapa hari. Telpon
nggak diangkat.W-A nggak
dibales. Kita semua
kawatir.

SINTA

Sori ya Bi...

ABT

Nggak, nggak perlu minta
maaf. Apayang bisa gue
bantu?

SINTA
(Mulai menangis) Temenin
gue di sini aja, Bi.

ABT
Oke...
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MONTAGE 1

- Sinta duduk di tempat tidur dan mulai menangis.

Abi

berdiri, mengambil kotak tisu, dan memberi kepada

Sinta.

- Sinta sudah lebih tenang. Abi membawa dua bungkus

makanan, dan mulai menyajikannya.

- Abi dan Sinta makan bersama, tanpa bicara. Setelah 1

suap, Sinta tidak bisa makan lagi. Jeda.

Abi

mengangguk untuk mendorong Sinta makan sesuap lagi.

Sinta tidak bisa.

SINTA
Bi?
ABT
Ya
SINTA

Aku mau...Nggak. Nggak
Jjadi.

ABT

Kenapa Sin?

SINTA (Gemetar)

Pak Arie... Pak Arie...
D)5 T

Abi mendekati Sinta dan Sinta mencangkram bantalnya.

ABT

Kenapa Sin?

SINTA
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Sinta menangis.

Dia nyerang gue Bi. Dia
megang rambut gue. Tangan

dia ke pinggang... Dia
nyoba nyium gue. Ngancem
gue... Gue nggak bisa

gerak, gue...

ABT

Sin. Nggak apa-apa. Pelan-
pelan.Nggak apa-apa.

ABI (cont'd)

Sinta. Ini bukan salah lu.
Bukan salah lu. Dia yang
nyerang lu, diayang salah.
Lu mau gue bantu ngelaporin
dia ke kampus?

Jeda panjang. Sinta berpikir, Abi menunggu.

SINTA
Gue pikir dulu ya Bi... Gue
nggakmau. . .

ABI

Oke Sin. Kalau lu butuh
teman ngomong, gue di sini
untuk dengerin. Kalau lu
udah siap bertindak, apa
punitu, gue akan bantu.
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INT. KANTOR REKTOR - SIANG 9

REKTOR (laki-laki, 54 tahun), Arie, Wakil Rektor 1 (Laki-
laki, 45 tahun), Wakil Rektor 2 (Laki-laki 50 tahun) duduk
menghadapi Abi dan Sinta yang baru masuk dan masih berdiri.
Arie melihat Sinta dengan ramah. Sinta kelihatan seperti
orang yang telah melihat hantu. Terpaku di tempat. Gemetar.
Menghindari kontak mata dengan Arie.

REKTOR

Sinta, Abi, silakan duduk.

ABI (Melihat Arie)

Pak Rektor. Apa Pak Arie
harus ada disini?

REKTOR

Saya rasa perlu. Sinta
tidak perlu kuatir. Ada dua
wakil rektor di siniuntuk
jadi saksi. Duduk, duduk.

Abi melihat Sinta. Jeda. Sinta mengangguk. Mereka duduk.
Sinta menghindari mata Arie.

REKTOR (cont'd)

Baik. Saya mulai, ya-?
Tujuan rapat ini adalah
mencari penyelesaian
masalah ini secara damai
dan cepat.

ABT

Dan adil, Pak.
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REKTOR

Tentu, kami mau seadil-
adilnya. Abisudah telfon
saya minggu lalu dan
menceritakan tuduhan Sinta
terhadapPak Arie. Sinta,
ini tuduhan berat.

Rektor melihat Sinta dengan tatapan yang tiba-tiba tidak
ramah. Dia berpaling ke Arie dan mukanya berubah menjadi

ramah.

Arie mengangguk.

REKTOR (cont'd)

Dan saya sudah mendengar
pernyataan dari Pak Arie.
Dia sudah mengakui ada
kejadian tidak pantas dalam
rapat pembahasan proposal
skripsi seminggu yang
lalu... Tapi versi Pak Arie
sangat berbeda dari versi
Sinta.

REKTOR (cont'd)

Pak Arie sumpah kepada saya
bahwa kamu yang berusaha
merayu dan menciumdia dalam
upaya meraih nilai tinggi
untuk skripsi Anda.

ABI

Itu tidak benar Pak!

(MORE)
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REKTOR

dan ketika Pak Arie menolak
rayuan Anda, Anda mengancam

akan menuduh PakArie
menyerang Anda. Ini persis
seperti tuduhan yang Abi
sampaikan kesaya.

SINTA

Itu nggak benar, Pak! Dia
yangnyerang saya, Pak!

ARTE
Kamu jangan bohong, Sinta!

ABT

Pak Arie yang jangan bohong!

ARIE

Saya cuma punya niat
membantu Anda dengan
skripsi Anda, kok malah
Andajadi menuduh saya
begini.

ABI

Dia bohong, Pak!

REKTOR

Abi, kalau Anda emosional
begini, kita hentikan saja
rapat ini.

Jeda. Sinta melihat seakan tidak percaya apa yang terjadi.
Rektor meletakkan selembar kesepakatan

melihatnya.

Rektor mengambil pulpen.

di

meja.

Sinta
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REKTOR (cont'd) (Berusaha tenang)

Pak Arie salah satu dosen
paling disukai di kampus
ini, paling rajin terlibat
kegiatan sosial kampus, dan
paling bagus dalam
mengajar. Dia membantu
mengharumkan nama kampus
ini. Tidak mungkin kita
memecat dia...

SINTA

Dia menyerang saya Pak!

REKTOR

Tidak ada bukti tuduhan
Anda. Anda ngomong A, Pak
Arie ngomong Z. Tidak ada
saksi. Tidak ada bukti
fisik. Danmaaf, mengingat
pekerjaan baik Pak Arie
selama ini, ya tentu saya
percaya pada Pak Arie.

ABT

Pak Rektor, Sinta orang
paling jujur yang saya
kenal, paling nggak mau
bikin masalah. Absurd
sekali jika diatiba-tiba
mengarang perkara ini. Buat
apa?

REKTOR

Diam Abi. Kalau Anda bicara
lagi,Anda keluar dari
ruangan ini.
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Sinta terlihat takut. Abi berhenti bicara dan melihat

Rektor dengan mata marah. Rektor mendorong lembar
kesepakatan menuju Sinta. Dia meletakkan pulpen di
sampingnya.

REKTOR (cont'd)

Saya tidak mau ini menjadi
debat kusir. Biar cepat
selesai, Sinta, tolong
tandatangani pernyataan ini
sekarang.

SINTA

Apa ini Pak?

REKTOR

Surat ini membatalkan semua
tuduhan Anda terhadap Pak
Arie, dan menarik
permintaan Anda agar Pak
Arie dipecat. Sebagai
imbalan, pihak kampus dan
Pak Arie sepakat untuk
tidak menuntut Anda ke
pengadilan karena sudah
mencemarkan nama baik Pak
Arie dan juga kampus.
Masalah inijadi bisa
selesal sekarang.

SINTA

Saya tidak bisa tanda
tangan (ini)...

REKTOR

Harus! Demi nama baik
kampus. Kalautuduhan kamu
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kami biarkan begitu saja,
bagaimana reputasi kampus?

ARIE

Saya akan memaafkan Anda
kalau Andatanda tangani ini
Sinta.

REKTOR

Nah, baik kan? Sudah ada
niat baikdari Pak Arie.

ARIE

Anda tentu tidak mau
seluruh kampusmengetahui
apa yang Anda lakukan ke
saya. ..

ABI (Berdiri)

Ini percuma Sinta. Ayo.

Abi dan Sinta berdiri dan jalan menuju pintu.

ARIE

Sinta! Semoga Tuhan
memaafkanmuSinta.

Sinta dan Abi keluar dari kantor Rektor. Arie melihat
Rektor, menggelengkan kepala.

INT. KAMAR KOST SINTA - MALAM 10

Sinta duduk di lantai. Ekspresinya kosong. Dia menyobek
pojok lembar kertas proposal skripsi, membentuknya menjadi
bola kecil, dan melemparnya ke tempat sampah. Sobek lagi,
lempar lagi. Ada banyak bola kertas di sekitar tempat
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sampah. Ding! Pesan masuk. Sinta mengambil hapenya dan
membaca.

RIRIN (TEXT)

sin - 1lu udah melihat
tweet-tweet tentang lu di
medsos??

SINTA (TEXT)

tweet apa?

RIRIN (TEXT)

katanya lu maksa pak arie
untukberhubungan seks sama
lu

Sinta kelihatan terpukul. Ririn masih terlihat mengetik
("typing") di layar Sinta. Teksnya muncul. Sinta membaca
lagi.

RIRIN (TEXT) (cont'd)

terus pas dia nggak mau, lu nuduh dia nyerang lu??

Sinta membuka browser di hapenya. Dia mengetik "Sinta
Jacinta" di search box. Hasil search menunjukkan ratusan
cuitan:

Duh, kasian pak arie!

Difitnah!!

sinta jacinta = murahan
G.B.U. Pak Arie. S.J. = Setan
Jahat.

Th, makai seks untuk dapet nilai
tinggi. cih!

D.0. aja! D.0.D.0.D.0.D.O!!
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Telfon Sinta berdering. Di layar, kelihatan nama Ririn yang
menelfon.

SINTA

Rin, semua ini nggak bener! Gue
tunggak...

RIRIN
Lu nggak kasihan sama Pak Arie?

Diabaik banget lho. Lu...

Sinta teriak dan membuang hapenya ke tempat tidur. Dia
mulaimenangis. Nafasnya berat.

MONTAGE

Ada

Sinta duduk di tempat tidur, nangis.

Sinta berdiri di pojok kamarnya, membaca cuitan lagi
dihapenya. Melempar hapenya lagi ke tempat tidur.
Sinta melihat diri di kaca di dinding. Dia menaruh
tangan di kaca, jadi wajahnya tidak kelihatan lagi.
Dia mengambil kaca dari dinding, membalikkannya dan
meletakkannya di meja.

Sinta berbaring di lantai, melihat ke atas dengan
ekspresikosong. Tidak bergerak sama sekali.

Sinta bangun dari lantai, lari ke laci. Dia buka laci
danmencari sesuatu, mengambil cutter dari lacinya dan
melihatnya.

Sinta duduk di tempat tidur, memegang cutternya. Dia
melihatFOTO IBU DAN BAPAKNYA di meja kecil di samping
tempat tidur.

Sinta melihat cutternya. Dia berusaha melakukannya.
Kita melihat wajah Sinta, menderita. Dia bernafas
secara dalamdan cepat, dan tutup mata, memberanikan
diri...

suara ketokan di pintu. Suara Abi.
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ABI (DARI LUAR)

Sin, buka pintunya dong.

Dia mencoba lagi untuk melakukannya, tapi tidak bisa. Dia
menaruh cutter di sampingnya di tempat tidur.

Sinta membuka pintu. Abi masuk.

ABI

Sin, terserah mereka mau
ngomong apa.Gue tau siapa
yang bener.

Sinta duduk di tempat tidur. Abi melihat cutter di samping
Sinta. Sinta berusaha menutupinya dengan tangan.

ABI (cont'd)Sin, ini bukan salah 1lu.

Dengan lembut, Abi mengambil cutter dan menaruhnya di dalam
tasnya.

SINTA

Gue hampir...

ABI

Sin. Kita terus cari jalan
keluar.Masih ada harapan.

Sinta menggelengkan kepala. Dia duduk di tempat tidur.

ABI (cont'd)
Ada.

Abi duduk di samping Sinta.
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ABI (cont'd)

Gue denger pengumuman baru
dibentuktim khusus, Satgas
untuk nanganin kasus-kasus
kekerasan seksual di
kampus. Kayak kasus 1lu
gini.

SINTA

Satgas dari kampus? Pasti
belainkampus lah. Percuma.

ABT

Ini beda dari yang kemaren-
kemaren Sin. Mayoritas
anggotanya perempuan.Ada
mahasiswa juga di Satgas.

Ketuanya Bu Anisa.

SINTA

Yang dari fakultas
psikologi?

ABI

Iya. Dosen paling baik
menurut gue.Kalau lu mau,
gue bisa dampingin luke
sana.

Jeda panjang. Sinta tidak menjawab.
ABI (cont'd)
Tapi terserah lu Sin. Kalau

lu nggakmau, ya itu hak
lu... Gimana?
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Sinta berpikir sejenak. Dia mengangguk. Abi senyum.

INT.

Ibu Anisa

KANTOR SATGAS - SIANG HARI

(30-35 tahun,

dosen), IDA (Siswi,

11

20 tahun),

sertaSinta dan Abi duduk dalam lingkaran 5 kursi (satu
ANDI (28 tahun, staf akademik) memberi

kursi

segelas air ke Sinta dan Abi,

kosong) .

IBU ANISA

Ok! Kita mulai. Terima
kasih sudah datang ke
Satgas Pencegahan dan
Penangangan Kekerasan
Seksual. Sayalbu Anisa,
ketua Satgas.

IDA

Saya Ida.

ANDI

Halo. Saya Andi.

IBU ANISA

Mbak Ida mahasiswa. Mas
Andi tenagakependidikan
yang juga pustakawan kita.
Kami bertiga terpilih
karena punya pengalaman
membantu penyintaskekerasan
seksual. Masih ada dua
mahasiswi lagi yang juga
anggota Satgas.

SINTA

Oh, ya Bu.

kemudian duduk.
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IBU ANISA

Satgas ini baru dibentuk.
Sinta, kamuorang pertama
yang kami bantu.

SINTA

Ini prosesnya bagaimana ya
Bu?

IBU ANISA

Baik, saya jelaskan.
Pertama, Sinta perlu
memberikan persetujuan
untuk dapat menjelaskan
kronologi kejadianyang
Sinta alami; kemudian
menyampaikan datamu dan
siapa yang kamu laporkan.
Semua informasi ini akan
kami jaga kerahasiannya.

SINTA

Baik Bu... Saya setuju.
Pelakunya PakArie Santoso,
dosen pembimbing savya.

IBU ANISA

Baik. Kami catat Sinta.
Langkah berikutnya, Sinta
bebas menyampaikan
kronologi kejadian secara
detil, dariawal sampai
akhir, senyamannya Sinta.

Sinta kelihatan ragu. Dia melihat Abi.
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SINTA

Berapa kali saya harus
menceritakanya Bu?

IBU ANISA

Sekali saja. Kami mengerti
sangatberat kalau harus
menjelaskan berulang kali.

SINTA

Terima kasih Bu.

Ibu Anisa melihat Ida.

IDA

Setelah itu, kami akan
pelajari semuabukti yang
mbak Sinta punya dan juga
dari saksi.

SINTA

Oke.

Ida melihat ke arah Andi.

ANDI

Oh, giliran saya? Setelah
itu, kami akan menanyakan
apa kira-kira kebutuhan
Sinta saat ini agar kita
bisa efektif mendampingi,
memberikanperlindungan dan
membantu proses pemulihan
Sinta.
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SINTA

Kebutuhan seperti apa mas
Andi-?

ANDI

Misalnya, apa Sinta
sedang mendapattekanan
dan perlu perlindungan?
ApaSinta butuh konseling?

SINTA

Baik.

IBU ANISA

Di tahap akhir, kami akan
memberikan informasi yang
bisa membantu Sinta.
Misalnya apa kira-kira
resiko yang akan Sinta
hadapi karena melaporkan
kasus ini, dan bagaimana
kita bisa bekerjasama
untuk meminimalkan resiko
itu bersama. Sudah jelas,
Sinta?

SINTA
Ya, Bu. Jelas. Terima
kasih.

IDA

Kalau kami sudah
menyelesaikan tahap
penyelidikan, kami akan
kirimkan laporan kepada
Rektor, dengan
rekomendasi, termasuk
tindakan atau sanksi
terhadap pelaku.
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IBU ANISA

Terima kasih, Ida. Apakah
Sinta sudahsiap
menceritakan kronologi
kejadian dengan Pak Arie
sekarang?

Sinta melihat Abi. Abi mengangguk. Sinta mengangguk.

IBU ANISA (cont'd)

Baik, kita mulai.

EXT. KORIDOR KAMPUS - SIANG 12

Arie duduk di bangku. Sekelompok siswi jalan di depan
Ariedan menyapa Arie. Arie menyapa mereka dengan ramah.
Pada saat mereka sudah lewat, Arie melihat Dbelakang
mereka.

INT. KAMAR KOST SINTA - MALAM 13

Sinta memasang kaca kembali di dinding. Dia melihat diri
sebentar. Dia sedih, tapi mengangguk, memberanikan diri.

INT. KANTOR SATGAS - SIANG 14
Ibu Anisa duduk di mejanya, mengetik di laptop. Ada
tumpukan catatan di atas meja. Di layar laptopnya
terlihat laporan Satgas. Ibu Anisa mengetik Jjudul
"Rekomendasi". Dia mengetiklagi.

INT. KANTOR REKTOR - SIANG 15

Rektor dan Arie duduk bersama di meja Rektor. Ibu Anisa,
Idadan Andi duduk di seberang mereka.

REKTOR

Terima kasih tim Satgas
sudah datanguntuk
mewakili saudari Sinta
Jacintadalam kasusnya
dengan Pak Arie.
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IBU ANISA

Terima kasih Pak Rektor.
Kami menghargai waktu
bapak, dan semogaada
hasil positif hari ini.

REKTOR

Amin Bu. Saya sudah
membaca kesimpulan dan
rekomendasi Satgas.
Sekali lagi, rekomendasi,
untuk sayapertimbangkan.

IBU ANISA

Betul Pak. Dan tindak
lanjuti.

REKTOR

Keputusan saya begini.
Walau pun testimoni dari
saudari Sinta cukup kuat,
saya merasa tidak ada
bukti yang memadai bahwa
saudara Arie sudah
menyerang saudari Sinta.
Jadi, denganberat hati,
rekomendasi untuk memecat
saudara Arie saya tolak.

IDA

Ini tidak benar Pak!

IBU ANISA

Ida... Biar saya bicara.
Pak Rektor,dalam laporan
ada kesaksian sangat kuat
dari Sinta dan Abi,
pendampingnya.
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REKTOR

Ya, toh cuma perkataan
mereka. Tidakada bukti
fisik, kan?

IBU ANISA

Testimoni mereka sangat
meyakinkan.Mereka kami
wawancarai terpisah.
Seluruh detil kesaksian
mereka sama persis.

REKTOR

Ya, kan itu bisa
janjian...

IBU ANISA

Sinta juga memperlihatkan
banyak gejala trauma.
Semuanya sudah tertulis
di laporan.

REKTOR

Gini lo. Pak Ari dosen
terbaik, dan menurut
saya dia itu nggak
mungkin berbuat begitu
kepada siswi. Keputusan
saya sudah jelas. Pak
Arie tidak akan dipecat.

IBU ANISA

Tunggu Pak...

REKTOR

Nama baik kampus tidak
akan tercemaroleh tuduhan
tak terverifikasi ini.
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IBU ANISA

Buktinya kuat sekali...

REKTOR

Dan Sinta harus minta
maaf kepada PakArie. Ini
sudah final.

ANDI

Sinta jelas tidak perlu
minta maaf Pak Rektor!
Pak Arie yang harus minta
maaf kepada Sinta!

IBU ANISA

Pak Rektor, apakah Bapak
sudah membaca testimoni
saksi anonim diAppendix
172

REKTOR

Di mana itu?

Rektor mulai membolak-balik halaman, mencari
kesaksian saksi anonim.

IBU ANISA

Di halaman terakhir
Appendix satu.Halaman 17
Pak.

Pak Rektor mencari halamannya.

REKTOR

Oke. Sudah ketemu.
Sepertinya kelewat tadi

bagian
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IBU ANISA

Kesaksian ini kami terima
langsung setelah kami
membuat pengumuman untuk
mengajak saksi bicara
kepada Satgas.

ARTE

Sebentar... Siapa ini?
Siapa yang memfitnah
saya®?

IBU ANISA

Bukan memfitnah Pak Arie.
Dan identitas saksi kami
rahasiakan, sesuai dengan
peraturan Satgas.

ARIE

Ini nggak adil!

IBU ANISA

Kami harus melindungi
semua saksi PakArie. Tapi
kami menjamin
kesaksiannya sudah
terverifikasi dengan
sangat teliti.

REKTOR

Oke, lanjut.

IBU ANISA

Sehari setelah kami
mengumumkan permintaan
untuk saksi, seseorang
menghubungi kami.
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INT. KANTOR SATGAS - SIANG - FLASHBACK 1

Pintu buka. FAISAL (35) masuk.

FATISAL

Apa ini betul kantor
Satgas antikekerasan
seksual?

IBU ANISA

Ya, betul. Ada yang bisa
kami bantu?

FATISAL
Saya punya informasi
tentang Arie Santoso.

Tapi, saya tidak mau kalau
dia tahu kalau saya yang
cerita.

Ibu Anisa mengangguk.

IBU ANISA
Silakan masuk.

INT. KANTOR REKTOR - SIANG

IBU ANISA

Kami menerima
kesaksiannya. Persis
seperti di Appendix 1
Pak.

REKTOR

Sebentar, saya baca dulu.

Kita melihat Pak Rektor membaca. Kita melihat
laporanyang dia baca.

16

17

bagian
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FADE TO:

INT. KANTOR SATGAS - SIANG - FLASHBACK 1 18

Ibu Anisa, Ida dan Andi duduk, siap untuk mendengar
kesaksian Faisal.

FAISAL

Saya dan Arie ketemuan di
kafe. Duahari setelah
tanggal kejadian yang
disebutkan di papan
pengumuman Satgas.

INT. KORIDOR DI LUAR KANTOR SATGAS - SIANG 19

Di papan pengumuman Satgas, terlihat selembar
pengumuman, "Dicari: Saksi kejadian kekerasan seksual di
kampus pada tanggal 23 Oktober."

INT. KANTOR SATGAS - SIANG 20

Ibu Anisa menyimak dan mengangguk.

FATISAL

Waktu itu, Arie lagi bete
sama sesuatu. Saya tanya
sama dia...

INT. CAFE - MALAM - FLASHBACK 2 21

Kita melihat Arie duduk di cafe dari sudut pandang
Faisal.Dia kelihatan tegang. Arie melihat langsung ke
kita.

FAISAL (OFF SCREEN)

Ri, bete amat lu hari ini?

ARIE (BICARA KE KAMERA)

Biasa. Urusan cewek...
Udah lah males
ngomongin. ..
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INT. KANTOR SATGAS - SIANG - FLASHBACK 1 22

FAISAL
Saya penasaran. Saya pikir dia punyapacar baru, mungkin
perempuan yang udah nikah... Saya tanya terus.
INT. CAFE - MALAM - FLASHBACK 2 23

Kita melihat Arie dari sudut pandang Faisal.

FATSAL (SUARA SAJA)

Cerita dong, bro... Nggak
asih nih.Kalau lu nggak
cerita gue cabut ajaah.

Faisal ketawa. Arie ketawa dan menggelengkan kepala.
Kitamelihat sudut pandang berubah, seolah-olah Faisal
sudah berdiri dan menjauhi Ari.

ARIE
Bro, sini, sini, sini.
Sudut pandang kita berubah, seolah-olah Faisal sudah

duduklagi. Arie mendekati kita, seolah-olah mendekai
Faisal.

ARIE (cont'd)

Gini... tapi lu nggak
boleh cerita kesiapa-
siapa ya, Sal? Sumpah.

FAISAL

Oke. Sumpah. Cerita.

INT. KANTOR SATGAS - SIANG - FLASHBACK 1 24

Semua orang melihat Faisal.
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FAISAL

Dia bilang dia marah,
karena waktudia berusaha
mencium Sinta di
kantornya, Sinta panik.

INT. KANTOR REKTOR - SIANG 25

Semua orang melihat Rektor membaca laporan. Rektor
kelihatan semakin terggangu dengan 1isi laporan. Dia
melihat Arie sebentar, kemudian lanjut membaca.

INT. KAFE - MALAM - FLASHBACK 2 26

Kita melihat Arie lagi dari POV Faisal. Arie Dbicara
langsungke kamera.

ARIE

Gue cuma mau nyium. Dia
nggak mau. Gue coba lagi.
Biasanya kalo cewek
bilang "nggak" sebetulnya
mau, kan?

Arie ketawa.
FAISAL

Nggak lah Ri. Nggak va
artinya nggak.

ARTIE

Biasanya juga siswi-siswi
mau ama gue. Cuma nawarin
dapet nilai tinggi, gue

dapet lebih dari cium Sal.

FAISAL

Terus, akhirnya?
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ARTE

Terus dia lari ke kamar
mandi! Kayakgue kriminal
aja - bayangin! Gue ancem
lah dia biar tutup mulut.

INT. KANTOR REKTOR - SIANG 27

Kita melihat CU kata terakhir Arie di laporan Rektor.
Rektor selesail membaca kesaksian saksi anonim. Dia
melihat Arie.

REKTOR

Arie... Arie! Kok bisa?!

Semua orang melihat Arie. Arie melihat ke bawah.

BLACKOUT
CAPTION
5 hari kemudian.
INT. KANTOR REKTOR - SIANG 28

Pintu buka. Sinta dan Ibu Anisa masuk. Rektor melihat
Sintadengan ramah.

SINTA

Bapak panggil saya?

REKTOR

Silakan Sinta. Bu Anisa.
Masuk, masuk!

Sinta masuk dan menutupi pintu.

REKTOR (cont'd)

Silakan duduk.
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Sinta dan Ibu Anisa duduk.

REKTOR (cont'd)

Saya mau memberi info
terbaru tentangkasus Anda.
Kami sudah memecat Pak
Arie. Dia tidak mungkin
melakukan kekerasan lagi
kepada orang lain di kampus
ini.

SINTA

Terima kasih informasinya,
Pak.

Jeda. Rektor melihat Sinta. Dia mengangguk. Sinta
berdiriuntuk pergi.

REKTOR
Ee... Sinta, sebentar.

Sinta duduk lagi.

REKTOR (cont'd)

Saya banyak berpikir
tentang kasus kamu. Saya
tahu perlu keberanian luar
biasa untuk melaporkan
kejadian seperti ini. Saya
menyesal tidak lebih
menghargai dan mendukung
kamu dari awal.

SINTA
Terima kasih Pak.
REKTOR

Seharusnya saya memahami
cara terbaikmenjaga nama
baik kampus adalah
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mempercayal dan membantu
korban. Sayapaham sekarang.
Saya minta maaf. Rektor pun
kadang-kadang harus
belajar.

Mereka saling melihat. Senyum.

SINTA

Terima kasih Pak Rektor.
Terima kasihjuga sudah
menghadirkan Satgas ini di
kampus.

Sinta berdiri untuk pergi dan berjalan menuju pintu.

REKTOR

Sinta?

Sinta berhenti dan berpaling menghadapi Rektor.

SINTA

Ya Pak?

REKTOR

Saya baca ide Anda untuk
skripsi.Menurut saya bagus.

SINTA

Oh ya Pak? Pemikiran
Kartini sangatmenarik bagi
saya. Saya sudah mulairiset
dan mengumpulkan data-data,
tapi belum mulai menulis...

REKTOR

Kamu benar tentang Kartini.
Penggambaran Kartini di
media terlalu"pasrah".
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Kartini yang sebenarnya
tidak mudah pasrah dan
menyerah. Dia berani
mengkritik apa saja yang
tidakadil bagi perempuan
dan berjuang demi keadilan.

Sinta mengangguk.

REKTOR (cont'd)

Seperti kamu.

Sinta senyum lebar. Rektor senyum lebar. Ibu Anisa
melihatmereka dan senyum.

FADE OUT

240



Close Up

Eye Level

Fill Light

Full Shot

Follow

Group shot

Handheald

Haigh Angle

Insert Shot

Key Light

Kekerasan Seksual

GLOSARIUM

: Pengambilan gamar dimana objek dan kamera
jaraknya sangat dekat bertujuan untuk menangkap
raut detail dari aktor.

: Teknik dengan posisi yang sejajar dengan objek ,
gambara yang dihasilkan akan menunjukan
tanggapan pandangan mata orang yang berdiri sejajar
dengan objek.

: Cahaya pengisi di bagian yang berlawanan dari mey

light.

: Pengambilan gambar objek secara penuh dari kepala
sampai kaki.

:Gerakan kamera mengikuti objek yang bergerak.

: Pengambilan gambar yang dilakukan oleh penata
kamera dengan fokus objek terdidi lima orang bahkan
sampai jumlah puluhan orang.

: Teknik menggunakan kedua tangan sebagai bantuan
dalam mengoperasikan kamera.

: Pengambilan objek dengan sudut yang lebih tinggi
objek tersebut.

: Pengambilan gambar untuk fokuskan perhatian
penonton pada detail dalam sebuah adegan, biasanya
melibatkan  sudut pandang karakter dengan
penggunaan close up atau extreme close up untuk
menonjolkan detail-detail kecilnya.

: Sumber cahaya utama yang terkuat yang mana
cahayanya dominan dalam setting.

: Tindakan yang melibatkan penggunaan paksaan,
tekanan, atau ancaman untuk memaksa seseorang
terlibat dalam tindakan seksual yang tidak diinginkan
atau melawan kehendak mereka.
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Long Shot

Low Key

Medium Shot

Medium Close Up

Mise En Scene

Natural Light

Ower Shoulder Shot

Pan Left
Point Of View

PTSD

Scene (adegan)

Shot

Jenis pengambilan gambar jauh dengan
memperlihatkan seluruh tubuh aktor, orang-orang
disekitarnya dan wilayah-wilayah tempat aktor
berada.

: Teknik pencahayaan yang didominasi oleh bayangan
dengan sedikit cahaya.

: Proses pengambilan gambar memperlihatkan tubuh
manusia mulai dari pinggul hingga atas kepala.

: Proses pengambilan menunjukan wajah manusia
dengan ukurusan shot sebatas dada hingga kepala.

: Segala hal yang terletak di depan kamera yang akan
diambil gambarnya dalam sebuah produksi film.

: Penggunaan sumber cahaya alami, seperti matahari,
bulan, atau cahaya alami yang masuk melalui jendela
atau sumber alami lainnya, untuk menerangi suatu
ruangan atau adegan.

: Pengambilan gambar di mana kamera berada di
belakang bahu salah satu aktor.

: Pergerakan kamera menoleh kekiri

: Kamera ditempatkan seolah-olah melihat dunia
melalui mata karakter, sehingga penonton dapat
merasakan menjadi karakter itu sendiri

: Post traumatic stress disorder atau PTSD, sindrom
kecemasan, labilitas otonomij dan mengalami kilas
balik dari pengalaman yang mat pedih setelah stress
fisik maupun emosi yang melampaui batas ketahanan
orang biasa.

: Keseluruhan cerita dalam frame dalam satu segmen
yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan
yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema, motif,
atau karakter

: Proses perekaman gambar dalam satu pengambilan
gambar sejak kamera diaktifkan hingga kamera
dimatikan.
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Timecode

Two Shot

: Kata lain adalah durasi, yakni bertujuan untuk
menunjukan durasi dalam cerita yang berjalan pada
sebuah shot dalam konteks naratifnya.

: Menampilkan dua orang dalam satu frame yang
digunakan untuk membangun hubungan antara
subjek satu dengan lainnya, dan dapat saling
berinteraksi.
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